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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PESERTA DIDIK KELAS 5 SD

Oleh

LINDA OKTAVIA

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk mengukur sejauh mana peserta
didik memahami materi yang telah diajarkan. Penelitian ini dilatarbelakangi pada
rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 di SD Negeri 4 Metro
Utara. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Metode
penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Populasi berjumlah 64 peserta
didik dan sampel 43 peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive sampling atau teknik
pengambilan sampel dengan tujuan atau pertimbangan tertentu. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Uji
hipotesis ini menggunakan regresi linier sederhana yang menunjukkan hasil
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 di SD Negeri 4 Metro Utara
dibuktikan dengan Fhiwng > Frabel, yaitu 77,323 > 4,38

Kata kunci: hasil belajar, matematika, student teams achievement division
(STAD)



ABSTRACT

THE EFFECT OF STAD TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL
ON MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF
5TH GRADE STUDENTS

By

LINDA OKTAVIA

Learning outcomes were an indicator to measure the extent to which students
understand the material that has been taught. This study was motivated by the low
mathematics learning outcomes of 5th grade students at SD Negeri 4 Metro Utara.
The purpose of this study was determined the effect of the STAD type cooperative
learning model on students' mathematics learning outcomes. This research
employed a quasi-experimental design. The population consisted of 64 students,
with a sample of 43 students. The research sample was determined using non-
probability sampling technique with purposive sampling, which was a sampling
technique with a specific purpose or consideration. The data collection techniques
used were tests, observation, and documentation. This study employed a hypothesis
test used simple linear regression, which showed that there was a significant effect
of the STAD type cooperative learning model on the mathematics learning
outcomes of 5th grade students at SD Negeri 4 Metro Utara, as evidenced by
Fcalculated> Ftable, namely 77.323> 4.38.

Keywords: learning outcomes, mathematic, student teams achievement division
(STAD)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan erat kaitannya dengan suatu proses pembelajaran. Pendidikan
merupakan suatu usaha terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya
secara aktif dan memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum, serta keterampilan yang
diperlukan (Sanga dan Wangdra, 2023). Definisi pembelajaran menurut UU
No. 20 Tahun 2003 Bab I tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
ketentuan umum menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Hakikatnya pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang
pendidik untuk membimbing peserta didiknya dalam mencapai tujuan yang

diharapkan (Sutiah, 2020).

Pendidikan memegang peranan penting menentukan masa depan bangsa ke
arah yang lebih baik. Semakin baik mutu pendidikan suatu bangsa, kualitas
bangsa turut serta semakin naik. Meningkatkan mutu pendidikan merupakan
salah satu upaya dalam mencapai tujuan pendidikan. Mutu pendidikan yang
baik dilihat pada proses belajar peserta didik seperti hasil belajar yang
dicapai. Hasil belajar dikatakan tercapai ketika peserta didik mengalami suatu
perkembangan dan peningkatan perilaku yang diharapkan dalam perumusan
tujuan pembelajaran, dimana dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai-nilai
dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik melalui
tes ulangan atau ujian (Yandi dkk., 2023).

Hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur bagi pendidik untuk melihat
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran

yang telah diajarkan. Penguasaan materi secara tidak langsung berkaitan



dengan keaktifan belajar peserta didik yang mana memiliki peran penting
selama proses pembelajaran. Keaktifan belajar memengaruhi hasil atau
prestasi belajar peserta didik, seperti adanya interaksi antara pendidik dan
peserta didik yang aktif di dalam kelas. Contoh dari interaksi pendidik dan
peserta didik di dalam kelas adalah peserta didik yang aktif bertanya, aktif
menjawab pertanyaan pendidik, menulis, mendengarkan, dan sebagainya

(Kamaruddin dkk., 2023).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik ketika
telah melalui kegiatan belajar. Perlu adanya peningkatkan hasil belajar supaya
tujuan pendidikan dapat tercapai sehingga akan melahirkan peserta didik yang
berkompeten (Nainggolan dkk., 2022). Tercapainya hasil belajar apabila telah
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan masing-masing sekolah atau lebih dari standar tersebut (Pradilasari
dkk., 2019). Namun, dalam proses pembelajaran tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan yang sama sehingga hasil belajar peserta didik juga

tentunya berbeda-beda.

Belajar dikatakan berhasil apabila mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil
belajar didapat dari apa yang kita peroleh dari proses belajar tersebut.
Perolehan nilai dari hasil belajar merupakan salah satu indikator dari
keberhasilan belajar itu sendiri, tiap individu perolehan nilai tersebut tentunya
berbeda-beda tingkatannya (Isnanto dan Hamu, 2022). Terdapat peserta didik
yang hasil belajarnya baik dan ada juga yang tergolong cukup rendah. Rendah
atau tidaknya hasil belajar peserta didik disebabkan karena adanya beberapa
faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik, baik itu internal maupun

eksternal.

Fenomena rendahnya hasil belajar terjadi pada pembelajaran matematika di
SD Negeri 4 Metro Utara. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 02 November 2024, ditemukan adanya

hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran matematika kelas 5. Fenomena



tersebut dapat dibuktikan dengan hasil asesmen sumatif tengah semester

ganjil peserta didik kelas 5 yang dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Asesmen Sumatif Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran
Matematika Kelas S SD Negeri 4 Metro Utara

Ketercapaian Jumlah
Kelas KKTP Tercapai Belum Tercapai Peserta
Banyak | Persentase | Banyak | Persentase Didik
5A 75 2 9% 20 91% 22
5B 75 3 14% 18 86% 21
5C 75 1 5% 20 95% 21
Jumlah 64

Sumber: Data pendidik kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara

Berdasarkan tabel di atas, data nilai tersebut diperoleh peneliti setelah
melakukan penelitian pendahuluan pada bulan November 2024 melalui
dokumentasi dan juga wawancara pendidik kelas 5. Diketahui bahwa hasil
belajar mata pelajaran matematika pada kelas 5 masih banyak yang belum
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75.
Dilihat dari persentase jumlah peserta didik di kelas 5 sebanyak 64 orang,
pada kelas 5A hanya terdapat 9% atau sebanyak 2 peserta didik yang
mencapai KKTP pada mata pelajaran matematika, pada kelas 5B terdapat
14% atau sebanyak 3 peserta didik yang mencapai KKTP dan di kelas 5C
hanya terdapat 5% atau sebanyak 1 peserta didik yang mencapai KKTP.

Berdasarkan hasil analisa peneliti, hasil belajar matematika peserta didik
kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara terbilang cukup rendah. Penyebab dari
rendahnya hasil belajar tersebut adalah peserta didik yang kesulitan dalam
memahami materi matematika dan kurang termotivasi dalam belajar
matematika. Penyebab lainnya adalah kurangnya minat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran matematika, hal ini dikarenakan peserta didik yang
beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang paling sulit
dan menakutkan dibanding dengan mata pelajaran lain. Solusi yang dapat
diambil adalah dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan kondisi peserta didik di dalam kelas tersebut. Pemilihan model yang
tepat dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, efektif, dan kreatif
yang dapat memicu hasil belajar peserta didik yang lebih baik.



Hasil wawancara dengan wali kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara,
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran di kelas 5 pendidik sudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif namun belum optimal dalam
penggunaannya. Salah satu penyebab penggunaan model belum optimal yaitu
pada saat pembelajaran berlangsung, kondisi di dalam kelas yang kurang
kondusif dapat memicu penggunaan model kooperatif ini kurang terlaksana
dengan baik. Sehingga perubahan penggunaan model pembelajaran saat
pembelajaran berlangsung mungkin saja terjadi, seperti berganti menjadi
pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher center). Sehingga
menyebabkan peserta didik merasa bosan untuk memperhatikan penjelasan

materi dari pendidik.

Model pembelajaran merupakan petunjuk atau pedoman bagi pendidik dalam
merancang dan menyusun pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan
perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, serta alat evaluasi yang
mengarah pada tujuan capaian pembelajaran (Mirdad, 2020). Model
pembelajaran digunakan sebagai alat bantu yang digunakan untuk merancang
bahan-bahan pembelajaran di kelas, pendidik sendiri yang memilih model
pembelajaran yang sesuai. Model yang dapat digunakan oleh pendidik dalam
upaya membuat hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik pada pelajaran
matematika adalah model pembelajaran kooperatif Student Teams

Achievement Division (STAD).

STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dengan
berkelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang peserta didik dengan
kemampuan yang berbeda-beda (Suryana dkk., 2018). Pembelajaran ini
sesuai dengan suasana atau kondisi peserta didik yang sering merasa bosan
dan kurang aktif dikelas, model pembelajaran ini mengajarkan peserta didik
untuk mengajari peserta didik lain dikelompoknya yang belum paham.
Peserta didik tidak hanya mendapat dari penjelasan pendidik saja tetapi juga

dari teman sekelompoknya.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Evelina menunjukkan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas V. Aktivitas pembelajaran model kooperatif
tipe STAD ini peserta didik saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran yang menciptakan suasana menyenangkan sehingga hasil belajar
pada peserta didik mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian uji-t dimana H, diterima yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan dari penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 040529 Ajibuhara.
Selain itu, dapat diamati dari nilai hasil belajar rata-rata pretest 56,38 dan
posttest 80,64 terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar. (Evelina dkk.,
2022).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Faiza penelitian ini berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD berbantuan Media Roda Pintar
Berkantong terhadap Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar posttest (77,75) > dari hasil belajar pretest
(62,5) dengan peningkatan hasil belajar (NV-Gain) kategori sedang (0.49).
Hasil uji wilcoxon menunjukkan Asymp. Sig. 2-tailed (0.000) < 0.05 yang
dapat dimaknai bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
media roda pintar berkantong berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika materi bangun ruang. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Faizah dkk dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu
kesamaan model pembelajaran dan subjek penelitian. Sedangkan perbedaan
penelitian ini adalah tempat penelitian dan media pembelajaran yang

digunakan (Faizah dkk., 2023).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pane dkk, menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika peserta didik mengalami perubahan yang signifikan yang
berarti terdapat pengaruh dari pembelajaran yang menggunakan model
kooperatif tipe STAD. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa model ini mampu

meningkatkan motivasi peserta didik agar terlibat aktif, kreatif, inovatif, dan



merasa menyenangkan pada saat kegiatan belajar berlangsung (Pane dkk.,

2024).

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Asep dkk., menunjukkan bahwa
hasil ulangan harian peserta didik mengalami peningkatan setelah penerapan
model kooperatif tipe STAD berbantuan video. Karena, model ini mendorong
peserta didik untuk bekerja bersama-sama dan bertanggungjawab terhadap
kelompoknya dan diri sendiri, adanya penghargaan kelompok mampu
mendorong peserta didik untuk kompak yang akan mengakibatkan dorongan
untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga model kooperatif tipe STAD ini
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik (Saputra

dkk., 2024).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD menjadi salah
satu model yang memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif, kreatif,
inovatif. Model ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta
mendorong peserta didik dalam berkelompok untuk saling bekerjasama dan

bertanggungjawab.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) ini berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas
5 SD. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut.

1. Pendidik sudah menggunakan model kooperatif namun belum optimal.
2. Peserta didik kesulitan memahami materi pada mata pelajaran

matematika.



3. Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran matematika.
4. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri 4
Metro Utara.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
2. Hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar matematika peserta

didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara.

F. Manfaat Penelitian

Adapaun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
atau menambah informasi mengenai model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, serta pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika peserta
didik.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan acuan dan bacaan bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kegiatan proses maupun mutu pembelajaran di
Sekolah Dasar yang bersangkutan

Bagi Pendidik

Bahan masukan kepada pendidik dalam merancang pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) kelas 5 SD Negeri 4 Metro
Utara.

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara.

Bagi Peneliti selanjutnya

Menambah dan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman serta
wawasan kepada peneliti selanjutnya dalam mencari informasi lebih
rinci mengenai pengaruh model kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belajar matematika peserta didik sekolah dasar.



IL. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar pada dasarnya merupakan aktivitas belajar yang utama dalam
berbagai rangkaian proses pendidik di sekolah. Hal tersebut dapat dipahami
bahwa berhasil atau tidaknya suatu pendidikan itu tergantung daripada
proses belajar mengajar itu berlangsung dengan kesungguhan dalam proses
itu sendiri. Pada hakikatnya, belajar secara universal tidak hanya berarti
proses yang berlangsung di sekolah antara pendidik dan juga peserta didik,
tetapi tambahnya pengetahuan dan wawasan seseorang untuk dirinya sendiri

(Setiawan dkk., 2023).

Pendapat lain mengatakan bahwa belajar merupakan satu proses perubahan
kemampuan yang didapat seseorang melalui strategi pembelajaran dan
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dengan cara mengamati,
membaca, meniru, mencoba hal baru, mendengar, latihan dan mengikuti

arahan tertentu (Huriyanti dan Rosiyanti, 2017).

Piaget menekankan belajar adalah sebuah proses aktif dan pengetahuan
disusun dalam pemikiran peserta didik (Sulastri, 2020). Belajar merupakan
usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian
kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya (Siburian dkk., 2023).
Robert M. Gagne mengemukakan pengertian belajar dalam bukunya : The
Conditioning of Learning mengemukakan bahwa: Learning is a achange in
human disposition or capacity, wich persists over a period time, and wich is
not simply ascribable to process of growth. Belajar adalah perubahan yang
terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus,
tidak hanya diakibatkan oleh proses pertumbuhan (Faizah dan Kamal,
2024).
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian belajar adalah suatu aktivitas utama dalam pendidikan yang
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Belajar
mencakup usaha individu dalam memperoleh pengetahuan dan pemahaman
secara mandiri, selain dari interaksi antar pendidik dan peserta didik di

sekolah.

Belajar diartikan sebagai proses yang menghasilkan perubahan sikap,
perilaku, kemampuan atau disposisi seseorang melalui berbagai pengalaman
dan strategi, seperti mengamati, membaca, meniru, mencoba, mendengar,
berlatih, dan mengikuti instruksi tertentu. Belajar juga merupakan
perubahan yang berkelanjutan, bukan hanya sekedar proses pertumbuhan.
Proses ini membantu membangun kepribadian yang kuat dan membangun

kepribadian yang bersungguh-sungguh dalam memperoleh hal-hal baru.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar merupakan suatu kondisi perubahan tingkah laku dari
individu setelah individu tersebut melaksanakan proses belajar atau dapat
diartikan untuk mengembangkan potensi diri (Isti’adah, 2020). Tujuan
utama dari kegiatan belajar adalah untuk mendapatkan dan meningkatkan
tingkah laku manusia dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap
positif, dan berbagai kemampuan lainnya. Secara umum, terdapat tiga
tujuan belajar yaitu untuk memperoleh pengetahuan, menanamkan konsep

dan keterampilan, dan membentuk sikap (Rahmat, 2019).

Benyamin S. Bloom membagi kawasan belajar yang dapat disebut juga
dengan tujuan belajar menjadi tiga bagian (Setiawati, 2018) yaitu:

a) Domain kognitif terkait dengan perilaku yang berkaitan dengan
berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Pada domain ini
terdapat enam tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesi, dan evaluasi.

b) Domain afektif yang berkaitdan dengan sikap, nilai-nilai,
ketertarikan, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. Pada
domain ini terdapat lima tingkatan yaitu kemauan menerima,
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menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan, dan
ketelitian.

¢) Domain psikomotorik yang berkaitan dengan ski/l. Pada domain
ini terdapat tujuh tingkatan yaitu persepsi, kesiapan melakukan
suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, kemahiran,
adaptasi, dan organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan, sikap, tingkah laku, serta
kemampuan lainnya setelah mengikuti dan melaksanakan proses belajar.
Tujuan belajar disebut juga untuk meningkatkan serta mengembangkan

potensi dalam diri ketika telah melaksanakan proses kegiatan belajar.

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan teori yang memberikan tata cara pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dengan peserta didik dan pendidik, menyusun
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam maupun di luar kelas
(Budiman, dkk 2023). Setiap kegiatan belajar selalu diikuti dengan
perubahan seperti perubahan dari bidang keterampilan, sikap, pemahaman,
harga diri, karakter, minat, penyesuain diri, dan bidang lainnya. Penggunaan
teori belajar dan belajar menjadikan pendidik profesional dengan
menggunakan teori tersebut, dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, berinteraksi dengan peserta didik dengan tepat, memotivasi

peserta didik, dan masih banyak lagi.

Teori belajar yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran agar
berjalan efektif dan efisien (Lubis, dkk 2024) yaitu sebagai berikut.

a) Teori Behaviorisme
Teori belajar behaviorisme merupakan teori yang mempelajari
perilaku manusia. Teori ini berfokus pada peran dari belajar
dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi melalui
stimulus yang menimbulkan hubungan perilaku yang reaktif.
Teori ini tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa
dengan diramalkan dan juga bisa ditentukan.
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b) Teori Kognitivisme
Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar behavioristik,
dimana teori kognitif lebih mementingkan proses belajar dari
pada hasil belajarnya. Dalam belajar, kognitivisme mengakui
pentingnya faktor individu dalam belajar tanpa meremehkan
faktor eksternal atau lingkungan. Bagi kognitivisme, belajar ialah
interaksi antara individu dan lingkungan.

¢) Teori Kontruktivisme
Pembelajaran konstruktivis mendorong peserta didik untuk
menerapkan metode praktis dalam mendapatkan pengetahuan,
merenung, dan berdiskusi di dalam kelas. Peserta didik di doong
untuk mengembangkan pemahamannya sendiri melalui
penyelidikan, seringkali dengan bantuan teman-temannya. Teori
ini menyatakan bahwa pengetahuan bukanlah suatu pencapaian
individu semata, melainkan hasil kerja sama dan interaksi dalam
suatu komunitas yang berbagi bahasa dan budaya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori belajar konstruktivisme.
Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu
pendekatan dimana peserta didik secara mandiri atau individu menemukan
dan mentranformasikan informasi yang kompleks, seperti memeriksa
informasi dengan aturan dan merevisinya apabila diperlukan (Sulastri,

2020).

Konstruktivisme menekankan peranan utama dalam kegiatan belajar ialah
pada aktivitas peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
(Fitri, 2020). Peserta didik diberi kebebasan dalam mengungkapkan
pendapat dan pemikirannya sendiri tentang sesuatu yang dihadapi. Dengan
cara demikian, peserta didik akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir kritis,
kreatif, dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara

rasional (Nasution, dkk 2024).

Teori konstruktivisme lebih mengutamakan pembelajaran peserta didik yang
dihadapkan masalah-masalah komplek untuk dicari solusinya, lalu
selanjutnya menemukan bagian-bagian yang lebih sederhana dan
keterampilan yang diharapkan. Belajar dalam penelitian ini menggunakan

model pembelajaran yang dikembangkan dari teori belajar belajar
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konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. Kedua ahli
tersebut mengemukakan adanya hakikat sosial dari sebuah proses belajar
peserta didik dan juga mengemukakan tentang penggunaan kelompok-
kelompok belajar dengan potensi anggota-anggotanya yang bermacam-

macam sehingga terjadi perubahan secara konseptual (Sulastri, 2020).

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran melibatkan interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik.
interaksi ini mencakup interaksi dengan sumber belajar seperti buku,
media, dan lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap

dan kepercayaan pada peserta didik (Djamaluddin dan Wardana, 2019).

Pembelajaran dikatakan sebagai proses untuk mengkondisikan suasana
belajar yang paling sesuai bagi peserta didik oleh pendidik agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Nurzannah, 2022).
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan secara sengaja
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi
dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai macam metode
sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan

efisien serta dengan hasil belajar yang optimal (Festiawan, 2020).

Ketiga definisi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajar di lingkungan belajar secara sengaja
dengan menggunakan beberapa metode dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan untuk mendapat hasil belajar yang optimal serta untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan hasil belajar yang diperoleh peserta didik
setelah proses pembelajaran untuk satu topik pembelajaran (Budiastuti
dkk., 2021). Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah
harapan dari peserta didik sebagai hasil belajar (Ubabuddin, 2019). Tujuan
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,

kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup mandiri.

Sejalan dengan pendapat lain yang menyebutkan pengertian tujuan
pembelajaran adalah salah satu harapan pendidik yang akan dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran menjadi pedoman yang
akan mengarahkan pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada saat
pendidik mengembangkan kegiatan belajar mengajar, seorang pendidik
memiliki harapan untuk mencapai tujuan semaksimal mungkin (Faizah

dan Kamal, 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan harapan bagi pendidik dalam kegiatan belajar
mengajar. Harapan yang dimaksud adalah harapan atas hasil belajar
peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yang
dikembangkan oleh pendidik, seperti meningkatnya kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup

mandiri.

3. Komponen Pembelajaran
Komponen merupakan bagian dari suatu sistem yang memiliki peranan
penting dalam keseluruhan jalannya suatu proses pembelajaran.
Komponen pembelajaran berarti bagian-bagian dari sistem pembelajaran,
yang menentukan sudah berhasil atau belum proses pendidikan tersebut
(Adisel dkk., 2022). Keberlangsungan proses kerja pendidikan dikatakan

memerlukan komponen-komponen tersebut.
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil penggabungan dari beberapa

komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar

ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Masing-masing

komponen saling berhubungan secara aktif dan saling memengaruhi.

Berikut merupakan komponen-komponen pembelajaran menurut (Darman,

2020) yaitu sebagai berikut.

a)

b)

d)

Tujuan

Tujuan dari pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dapat
dikatakan juga pendidikan merupakan peran sentral dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia.

Sumber Belajar

Sumber belajar memiliki definisi sebagai segala bentuk atau
segala sesuatu yang ada di luar diri seseorang yang bisa
digunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses
belajar pada diri sendiri ataupun peserta didik, apapun itu
bentuknya, dan apapun bendanya, asalkan dapat digunakan untuk
memudahkan proses belajar, maka benda tersebutlah yang dapat
dikatakan sebagai sumber belajar.

Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan tipe pendekatan yang spesifik
untuk menyampaikan sebuah informasi, dan kegiatan yang
mendukung penyelesaian tujuan khusus.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang digunakan
untuk mempertinggi proses interaksi pendidik dengan peserta
didik dan interaksi peserta didik dengan lingkungan dan sebagai
alat bantu mengajar di kelas yang dapat menunjang penggunaan
metode mengajar yang digunakan oleh gutu dalam proses belajar.
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator yang digunakan
untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan,
serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara
keseluruhan. Perlu diketahui, evaluasi tidak hanya sekedar
menilai suatu aktifitas secara spontan, melainkan merupakan
kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencanan sistematik, dan
terarah berdasarkan tujuan yang jelas.
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Pendapat lain menyebutkan beberapa komponen-komponen pembelajaran
yang erat kaitannya dengan pembelajaran (Riyana, 2016), diantaranya
sebagai berikut.

a) Tujuan pembelajaran,
b) Materi/bahan ajar,

¢) Metode dan media,
d) Evaluasi,

e) Peserta didik, dan

f) Adanya pendidik.

Sebagai sebuah sistem, masing-masing komponen tersebut membentuk
sebuah integritas atau satu kesatuan yang utuh. Masing-masing komponen
tersebut saling berinteraksi atau saling berhubungan secara aktif dan saling
memengaruhi. Seperti pada saat menentukan bahan pembelajaran merujuk
pada tujuan yang telah ditentukan, penyampaian materi/bahan ajar akan

menggunakan strategi yang seperti apa.

Berdasarkan pendapat mengenai tujuan pembelajaran di atas, dapat
disimpulkan bahwa komponen pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting dan kompleks yang memiliki peran dalam keberhasilan
pendidikan. Komponen-komponen yang lain saling berhubungan secara

aktif dan saling memengaruhi.

. Ciri-ciri Pembelajaran

Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Proses
pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan peserta didik atau
seseorang yang melakukan kegiatan belajar serta pendidik atau seseorang
yang dianggap memiliki ilmu yang lebih dan dapat melakukan kegiatan
pengajaran di sekolah. Aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik pada waktu yang bersamaan tentunya memiliki ciri-ciri tersendiri.
Berikut merupakan ciri-ciri proses pembelajaran (Festiawan, 2020).

a) Adanya unsur pendidik.

b) Adanya unsur peserta didik.

¢) Adanya aktivitas pendidik dan peserta didik.

d) Bertujuan kearah perubahan tingkah laku peserta didik.
e) Proses dan hasilnya terencana atau terprogram.
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Selaras dengan yang dikemukakan oleh (Parwati dkk., 2019), bahwa ciri-

ciri dari pembelajaran yaitu sebagai berikut.

a)
b)

c)

d)

Dilaksanakan oleh mereka yang dapat membuat orang belajar.
Tujuannya agar terjadi belajar pada diri peserta didik atau
pembelajar.

Merupakan cara untuk mengembangkan rencana yang teroganisir
untuk keperluan belajar.

Kegiatan belajar dapat berlangsung dengan atau tanpa hadirnya
pendidik.

Selain itu, terdapat tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem

pembelajaran menurut (Darman, 2020) yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Rencana

Penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang merupakan
unsur-unsur sistem pembelajaran pada suatu rencana khusus.
Kesalingtergantungan

Saling tergantung antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang
serasi dalam suatu keseluruhan. Setiap unsur memiliki sifat
esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada
sistem pembelajaran.

Tujuan

Sistem pembelajaran memiliki tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang
dibuat oleh manusia dan sistem yang alami. Adapun sistem yang
dibuat manusia, yaitu seperti sistem transportasi, sistem
komunikasi, sistem pemerintahan, semuanya memiliki tujuan.
Tujuan utama sistem pembelajaran agar peserta didik belajar.

Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran yang telah disebutkan di atas, dapat

disimpulkan bahwa ciri utama dari pembelajaran adalah adanya interaksi.

Prosesnya terencana atau terprogram yang dilakukan oleh siapapun yang

dapat membuat orang belajar, ada atau tidak adanya pendidik tidak terlalu

berpengaruh proses belajar tersebut.
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C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil diartikan sebagai akibat yang dilakukan dari aktivitas yang dapat
mengakibatkan berubahnya masukan secara fungsional. Sedangkan belajar
merupakan perubahan menjadi lebih baik dalam diri seseorang setelah
mendapatkan pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan suatu perubahan perilaku pada diri seseorang setelah
mengikuti proses belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan
(Komariyah dan Laili, 2018). Komariyah juga menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
yang diperoleh dengan kerja keras, baik itu secara individu ataupun

kelompok setelah melewati proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik ketika
menjalankan tugas dan kewajiban dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar merupakan proses perubahan kemampuan intelektual
(kognitif), minat atau emosi (afektif) dan motorik (psikomotorik) pada
peserta didik (Amri dkk., 2021). Hasil belajar juga diartikan sebagai suatu
bentuk perubahan tingkah laku seseorang dari yang tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, baik itu pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Wahyuni dan Handican, 2023).

Pendapat lain mengatakan hasil belajar merupakan salah satu indikator
tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran, hasil belajar secara
umum juga diartikan sebagai capaian prestasi peserta didik di sekolah
setelah peserta didik menerima pengalaman belajar dan biasanya berwujud

angka-angka (Pradilasari dkk., 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari seseorang yang telah melakukan kegiatan
pembelajaran secara individu atapun kelompok yang menunjukkan

perubahan tingkah laku seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari
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tidak mengerti menjadi mengerti baik dari segi kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.

. Indikator Hasil Belajar

Indikator digunakan sebagai acuan untuk menilai atau mengukur sejauh

mana perkembangan hasil belajar peserta didik. Adapun dibawah ini

adalah indikator pencapaian kompetensi peserta didik yang digunakan

pendidik dalam menilai peserta didik dengan menggunakan tiga instrumen

penilaian menurut (Faruq dan Afiah, 2018):

a) Instrumen Kompetensi Kognitif
Instrumen kompetensi kognitif terbagi menjadi beberapa
tingkatan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengetahuan: berkenaan dengan kompetensi kemampuan
yang berupa hafalan dan ingatan. Seperti hafal tentang
simbol, fakta, definisi, dalil, prosedur, pendekatan,
metode.

Pemahaman: yaitu mengubah informasi ke dalam bentuk
paralel yang lebih bermakna. Pada mata pelajaran
matematika mosalnya mengubah soal kata-kata menjadi
simbol atau sebaliknya, mampu mengartikan suatu
kesamaan dan mampu memperkirakan suatu
kecenderungan dari diagram.

Aplikasi: berkenaan dengan seseorang dengan apa yang
telah diperolehnya disituasi yang baru dan konkret.
Analisis: berkaitan dengan memisahkan informasi ke
dalam bagian-bagian yang perlu, mencari hubungan dari
bagian-bagian, mampu mengenal komponennya, dan
bagaimana komponen-komponen itu berhubungan dan
terorganisasikan, membedakan fakta dan khayalan.
Sistesis: mampu menyusun dan bekerja dengan bagian-
bagiannya, unsur-unsurnya menjadi suatu hubungan
seperti pola yang terstruktur.

Evaluasi: ketika peserta didik mampu untuk memberikan
kesimpulan dan penilaian terhadap suatu keilmuan.

b) Instrumen Kompetensi Afektif
Untuk mengetahui apa itu komponen afektif sehingga lebih jelas
apa yang harus dinilai maka ada beberapa komponen afektif yang
penting untuk diukur, meliputi sikap, minat, konsep diri dan nilai.
Sikap peserta didik terhadap pelajaran meliputi perbuatan dan
perasaan peserta didik saat mereka mengikuti pembelajaran,
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apakah peserta didik tersebut mengikuti hal tersebut berdasarkan
keinginan pribadi atau yang lainnya. Dalam penilaian afektif yang
dapat diukur menyangkut sikap, minat dan konsep diri.

¢) Instrumen Kompetensi Psikomotorik
Ranah psikomotorik merupakan penilaian yang mengarah kepada
keterampilan peserta didik atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah
psikomotorik ialah penialain yang mengarah kepada aktivitas
fisik, seperti lari, lompat, melukis, menari, dan sebagainya. Hasil
belajar dari ranah psikomotorik ini sebenarnya merupakan
kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. Hasil belajar
kognitif dan afektif ini akan menjadi hasil belajar psikomotorik
apabila peserta didik mampu menunjukkan perilaku atau
perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang tergantung dalam
ranah kognitif dan afektif.

Sejalan dengan indikator hasil belajar yang disampaikan oleh Bloom
terdiri atas ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yaitu sebagai berikut
(Wicaksono dan Iswan, 2019).

a) Ranah Kognitif
Hasil belajar yang tercakup pada ranah kognitif terutama yang
berkenaan dengan hasil belajar yang bersifat intelektual, terdiri
dari enam aspek yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

b) Ranah Afektif
Dalam ranah afektif khususnya yang berkenaan dengan sikap,
yaitu: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi
dan internalisasi.

¢) Ranah Psikomotorik
Pada ranah psikomotorik hasil belajar yang dimaksud adalah
bentuk-bentuk yang berupa keterampilan dan kemampuan
bertindak yang dapat dinyatakan dalam enam ranah, yaitu:
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar diasumsikan juga
memengaruhi hasil belajar. Ada dua faktor yang dikatakan oleh Slameto

yang dapat memengaruhi hasil belajar, yaitu faktor dari dalam diri
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(internal) dan dari luar diri (eksternal). Faktor internal dikelompokkan

menjadi dua yaitu faktor fisiologis seperti kesehatan dan keadaan tubuh,

sedangkan faktor eksternal yaitu faktor sekolah seperti kurikulum, metode

pembelajaran, relasi antar pendidik dan peserta didik, relasi antar peserta

didik dan sebagainya (Ramadhanti, 2024).

Selain itu, faktor internal dapat diukur dari tiga indikator, yaitu faktor

jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor kelelahan seperti yang dikatakan
oleh (Ramadhanti, 2024) sebagai berikut.

a)

b)

Faktor Jasmaniah

Faktor jasmaniah terdiri atas dua indikator, yaitu kesehatan dan
kondisi pancaindera. Segi kesehatan fisik, peserta didik yang
fisiknya tidak sehat akan menyebabkan terganggunya proses
belajar mengajar sehingga hasil yang diperoleh tidak maksimal.
Begitu pula kondisi pancaindera, apabila peserta didik kondisi
pancainderanya berfungsi dengan baik maka akan berpengaruh
pada proses dan hasil belajar.

Faktor Psikologi

Faktor psikologi memengaruhi proses dan hasil belajar peserta
didik. Faktor psikologi yang memengaruhi proses dan hasil
belajar peserta didik yaitu: intelegensi, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

1) Pada segi faktor intelegensi, peserta didik cenderung
malas belajar karena memiliki intelegensi/IQ yang rendah.

2) Pada segi faktor perhatian, peserta didik memperhatikan
pendidik dengan saksama ketika menjelaskan materi
pembelajaran.

3) Pada segi faktor minat, peserta didik memiliki minat
belajar tergantung materi apa yang sedang diajarkan.
Apabila materi yang sedang diajarkan menurut peserta
didik menarik, maka peserta didik akan memiliki minat
belajar yang tinggi.

4) Pada segi faktor bakat, peserta didik yang memiliki bakat
dalam belajar akan selalu bersemangat dan senang dalam
belajar.

5) Pada segi faktor motif, peserta didik cenderung rajin
belajar agar mendapatkan nilai yang bagus, sehingga bisa
membanggakan orangtua dan meluargnya.

6) Pada segi faktor kematangan, peserta didik berusaha untuk
selalu belajar dari yang belum paham hingga paham.
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7) Lalu pada segi faktor kesiapan, peserta didik menyiapkan
buku setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah.
¢) Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan memengaruhi hasil proses dan hasil belajar
peserta didik. Kegiatan belajar yang terlalu padat akan
berdampak pada fisik dengan merasakan kelelahan. Semakin
peserta didik kelelahan pada proses pembelajaran di sekolah,
menyebabkan peserta didik tidak berkonsentrasi dalam
pembelajaran, tidak fokus dalam memperhatikan materi yang
dijelaskan pendidik dan akan memengaruhi hasil belajar.

Selanjutnya, faktor eksternal dapat diukur dari tiga indikator, yaitu faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat seperti yang dikatakan
oleh (Ramadhanti, 2024) yaitu sebagai berikut.

a) Faktor Keluarga

Faktor keluarga memengaruhi proses dan hasil belajar peserta

didik. faktor keluarga yang memberi pengaruh yaitu cara

orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana di

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan

latar belakang kebudayaan.

1) Dari segi cara orangtua mendidik, orangtua peserta didik
memberikan nutrisi yang cukup agar lebih semangat dalam
belajar.

2) Dari segi faktor relasi antar anggota keluarga, setiap
minggu, peserta didik dan keluarganya bergotong royong
membagi tugas membersihkan rumah, agar rumah selalu
rapi, bersih dan nyaman ketika berada didalamnya.

3) Dari segi suasana rumah, orangtua dengan peserta didik
sering bertengkar, membuat peserta didik malas belajar di
rumabh.

4) Dari segi keadaan ekonomi keluarga, ekonomi yang sulit
membuat peserta didik terhalang belajar karena tidak bisa
membeli buku.

5) Dari segi pengertian orangtua, orangtua memarahi peserta
didik apabila tidak mendapatkan nilai yang tinggi di sekolah
atau juara kelas.

6) Dari segi latar belakang kebudayaan, peserta didik diajarkan
untuk saling berbagi kepada sesama teman yang sedang
membutuhkan.
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b) Faktor Sekolah

Beberapa faktor dari sekolah yang memberi pengaruh, yaitu

metode mengajar pendidik, kurikulum yang digunakan, relasi

antar pendidik dengan peserta didik, relasi antar peserta didik
lainnya memengaruhi proses dan hasil belajar, waktu di sekolah,
standar pembelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas atau pekerjaan rumah (pr).

1) Dari segi metode mengajar pendidik, peserta didik
menyukai cara pembelajaran dengan cara diskusi kelompok.

2) Dari segi kurikulum yang digunakan, peserta didik merasa
kurikulum harus mementingkan kebutuhan peserta didik,
agar peserta didik dapat efektif dalam belajar.

3) Dari segi relasi pendidik dengan peserta didik, pendidik di
dalam kelas tentunya menjelaskan materi pelajaran sampai
peserta didik mengerti dan paham dengan baik.

4) Dari segi antar peserta didik, peserta didik memiliki teman
yang rajin sehingga mereka termotivasi juga untuk
melakukan hal yang sama.

5) Dari segi disiplin sekolah, peserta didik sering membuang
sampah pada tempatnya agar lingkungan sekolah bersih dan
nyaman untuk belajar.

6) Dari segi alat/media pembelajaran, pendidik menjelaskan
dengan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran dan yang dapat menarik rasa ingin tahu peserta
didik. Sehingga peserta didik akan antusias dan tertarik
memperhatikan.

7) Dari segi waktu sekolah, jadwal sekolah dari pagi hingga
sore merupakan jadwal yang tidak efektif bagi peserta didik
untuk belajar.

8) Dari segi standar pembelajaran di atas ukuran, kurikulum
harus mementingkan kebutuhan peserta didik agar peserta
didik dapat efektif dalam belajar.

9) Dari segi keadaan gedung, bagi peserta didik keadaan
gedung yang sempit akan membuat peserta didik bosan
dengan lingkungan tersebut.

10) Dari segi metode belajar, peserta didik memerlukan
bimbingan orangtua dan pendidik dalam bagaimana cara
belajar dengan benar dan tepat.

Faktor Masyarakat

Faktor masyarakat yang memberi pengaruh, yaitu: kegiatan

peserta didik dalam masyarakat, media massa, teman bergaul,

dan bentuk kehidupan masyarakat.
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1) Dari segi kegiatan peserta didik dalam masyarakat, peserta
didik membagi dan mengatur waktu sebaik mungkin dalam
berorganisasi di masyarakar agar tidak kelelahan belajar.

2) Dari segi media massa, peserta didik menonton video dan
game di media sosial untuk mengurangi kejenuhan dan
kebosanan dalam belajar.

3) Dari segi teman bergaul, peserta didik tidak mau bergaul
dengan tetangganya yang tidak bersekolah.

4) Dari segi bentuk kehidupan masyarakat, peserta didik
keluar malam karena mengikuti teman-teman sekitaran
rumahnya.

Beragam faktor memengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.
peserta didik yang menyadari dimana letak kelemahan dan juga
kelebihannya dalam belajar akan Iebih bisa mengontrol faktor internal

maupun eksternal yang memengaruhi proses dan hasil belajarnya.

D. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori-
teori lain yang mendukung. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan sebagai pembentukan kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran
dapat dijadikan sebagai pola pilihan, artinya para pendidik memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan efisien untuk mencapai tujuan

pendidikannya (Khoerunnisa dan Aqwal, 2020).

Model pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam
merencanakan pembelajaran di dalam kelas, mulai dari mempersiapkan
perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, hingga alat evaluasi yang
mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran (Mirdad, 2020). Sejalan
dengan Joyce dan Weil bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran. Hal

ini mengisyaratkan bahwa model pembelajaran secara spesifik memuat
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tentang pola pola pembelajaran yang dapat digunakan sebagai pedoman
pembelajaran (Hendracita, 2021). Sedangkan pendapat lain mengatakan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu desain konseptual dan
operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,

pengaturan dan fasilitas yang relevan (Asyafah, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu petunjuk atau rencana yang dapat
digunakan untuk merencanakan pembelajaran di kelas, seperti
mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat
yang digunakan untuk evaluasi. Model pembelajaran juga dijadikan
sebagai pola pilih, yang berarti pendidik dapat memilih model
pembelajaran apa yang sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan

pendidikan selama proses pembelajaran.

. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Pendidik harus memiliki keterampilan dalam mengelola proses belajar

mengajar yang baik dan benar sesuai dengan karakteristik peserta didik,

bahan ajar, sarana dan prasarana serta lingkungan belajar peserta didik.

Salah satu keterampilan pendidik dalam mengajar adalah pemilihan model

pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang baik dan benar apabila

peserta didik berinteraksi secara maksimal untuk menggali dan

mengidentifikasi informasi, sehingga dapat menemukan pengetahuannya

sendiri. Berikut merupakan jenis-jenis model pembelajaran, yaitu:

a) Model Discovery Learning/Inquiry Learning

Discovery Learning diperkenalkan oleh Jerome Bruner dan
merupakan metode Inquiry Learning. Teori ini mendorong
pembelajar untuk membangun pengalaman dan pengetahuan dengan
menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka untuk menemukan
fakta atau kebenaran baru (Tabrani dkk., 2024). Jerome S. Bruner
mengatakan discovery learning merupakan metode pembelajaran

yang mendorong peserta didik untuk bertanya dan menarik
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kesimpulan dari prinsip-prinsip umum dari contoh pengalaman
praktis.

Problem Based Learning (Model Pembelajaran Berbasis Masalah)
Pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif dalam
memecahkan masalah secara kontekstual (Kusumawati dkk., 2022).
Pembelajaran problem based learning dibentuk dengan landasan
teori-teori pembelajaran yang sangat inovatif (misal konstruktivisme
dan pembelajaran berdasarkan pengalaman).

Model Project Based Learning (Model Pembelajaran Berbasis
Proyek)

Pembelajaran berbasis proyek memfokuskan pada aktivitas peserta
didik yang berupa pengumpulan informasi dan pemanfaatannya
salam menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan peserta
didik itu sendiri ataupun orang lain, tetapi masih terkait dengan SK,
KD kurikulum (Nurhadiyati dkk., 2021).

Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang
membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi kehidupan nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapan dikehidupan sehari-hari (Hoiyati dkk., 2022).
Model Concept Learning (Model Pembelajaran Pencapaian Konsep)
Model pembelajaran pencapaian konsep merupakan metode yang
efisien untuk mempresentasikan informasi yang telah terorganisir
dari suatu topik yang luas menjadi topik yang dapat dengan mudah
dipahami (Halimah, 2024).

Model Cooperative Learning

Cooperative Learning adalah strategi pengajaran yang dibentuk tim
kecil yang berisi peserta didik dari tingkat kemampuan yang
berbeda, menggunakan berbagai kegiatan belajar untuk

meningkatkan pemahaman mereka tentang suatu mata pelajaran
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(Tabrani dkk., 2024). Secara singkat, pembelajaran kooperatif ini
merupakan proses belajar dimana setiap individu belajar dalam

sebuah kelompok kecil yang saling membantu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
pembelajaran pendidik harus memiliki keterampilan dalam memilih suatu
model pembelajaran. Pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang

tepat akan berpengaruh terhadap hasil belajar dan tujuan pembelajaran.

. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Slavin mengemukakan pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja
dalam kelompok kecil dengan kegiatan kolaboratif yang beranggotakan
empat orang sampai enam orang, dengan struktur kelompok yang beragam
(Ningsih, 2022). Sedangkan Joyce dan Weil berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan dapat membimbing pembelajaran di kelas

atau yang lain (Khoerunnisa dan Aqwal, 2020).

Syafrudidin Nurdin dan Adriantoni mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi
peserta didik dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Amin
dan Tabrani, 2023). Pada sistem belajar yang kooperatif, peserta didik
belajar untuk bekerja sama dengan anggota lainnya. Tugas dalam model
ini berkaitan dengan hal-hal yang menyebabkan anggota bekerja sama

dalam menyelesaikan suatu masalah.

Model pembelajaran kooperatif ini dapat memberikan keuntungan pada
peserta didik kelompok bawah dan kelompok atas yang bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan adanya dampak positif dalam penggunaan model kooperatif
terhadap peserta didik yang memiliki hasil belajar yang rendah.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
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jenis kerja kelompok termasuk yang dipimpin/diarahkan oleh pendidik
(Amin dan Tabrani, 2023).

Beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok
kecil. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan belajar di kelas, dengan membentuk
kelompok untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan oleh

pendidik sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif tentunya berbeda dengan pembelajaran yang lain.
Dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses
kerja sama dalam tim/kelompok, tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
pada kemampuan akademik seperti penguasaan pada bahan pelajaran,
tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk lebih menguasai materi. Kerja
sama inilah yang menjadikan pembelajaran koopertif ini memiliki ciri

khas.

Karakteristik pada pembelajaran kooperatif (Hasanah dan Himami, 2021),
yaitu sebagai berikut.

a) Pembelajaran secara tim,

b) Pembelajaran yang didasarkan pada manajemen kooperatif,
c¢) Kemampuan untuk bekerja sama, dan

d) Keterampilan untuk bekerja sama

Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif (Hasanah dan Himami, 2021),
yaitu sebagai berikut.

a) Peserta didik dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan
materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

b) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan
yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.
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c) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu. Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengajarkan
kepada peserta didik untuk bekerjasama, tetapi juga mengajarkan
untuk menyelesaikan materi secara mandiri, tidak membedakan
unsur sosial seperti ras, suku dan budaya dan penghargaan yang
tinggi terhadap kelompok-kelompok.

Di samping itu, terdapat lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif
(Ali, 2021), yaitu sebagai berikut.

a) Ketergantungan yang positif,
b) Pertanggungjawaban individu,
¢) Kemampuan bersosialisasi,

d) Tatap muka, dan

e) Evaluasi kelompok.

Pendapat di atas selaras dengan yang dikemukakan oleh (Yulia dkk., 2020)
yaitu sebagai berikut.

a) Saling Ketergantungan Positif

b) Tanggung Jawab Perseorangan

c) Interaksi Tatap Muka

d) Komunikasi antar Anggota Kelompok
e) Evaluasi Proses Kelompok

Suatu pembelajaran tidak dapat disebut suatu pembelajaran kooperatif
apabila belum terdapat kelima hal di atas. Pada model pembelajaran
kooperatif membentuk sikap ketergantungan positif peserta didik yang
akan menjadikan kerja kelompok berjalan optimal, keadaan inilah yang
mendorong peserta didik untuk bertanggungjawab dalam menyelesaikan
tugas-tugas baik individu maupun kelompok. Karakteristik dalam model
kooperatif ini perlu adanya struktur dorongan dan tugas-tugas yang
sifatnya berkelompok, sehingga terjadi interaksi yang saling membangun

diantara peserta didik.
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5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan.

Berikut merupakan kelebihan belajar kooperatif (Ali, 2021) yaitu sebagai

berikut.

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)

Meningkatkan prestasi peserta didik,

Memperdalam pemahaman peserta didik,

Menyenangkan peserta didik,

Mengembangkan sikap kepemimpinan,

Mengembangkan sikap positif peserta didik,

Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri,

Membuat belajar secara inklusif,

Mengembangkan rasa saling memiliki, dan

Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Tidak hanya
memiliki kelebihan, model ini juga memiliki kelemahan.

Lebih lanjut, Ali juga menyebutkan kelemahan-kelemahan model

pembelajaran kooperatif ini (Ali, 2021), yaitu:

a)

b)

¢)

d)

Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik, sehingga sulit
mencapai target kurikulum,

Membutuhkan waktu yang lama untuk pendidik sehingga
kebanyakan pendidik tidak mau menggunakan strategi kooperatif,
Membutuhkan kemampuan khusus pendidik sehingga tidak
semua pendidik dapat melakukan atau menggunakan strategi
belajar ini, dan

Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, seperti sifat suka
bekerja sama

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran di

kelas memiliki kelebihan dan kelemahan (Simamora dkk., 2024). Adapun

kelebihan-kelebihan penerapan model tersebut diantaranya sebagai

berikut.
a)

b)
c)

d)

Antar individu dalam kelas pembelajaran saling memiliki
ketergantungan yang positif.

Adanya pengakuan antar individu dalam merespon perbedaan
individu.

Peserta didik dilibatkan dalam perencaan pembelajaran serta
pengelolaan kelas pembelajaran.

Suasana di dalam kelas alan menjadi menyenangkan dan rileks.
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e) Terjalinnya hubungan yang hangat dan sangat bersahabat antara
peserta didik dengan pendidik dan antar peserta didik.

f) Peserta didik menjadi memiliki banyak kesempatan untuk
mengekspresikan pengalam emosi yang menyenangkan dalam
proses pembelajaan di kelas.

Pembelajaran kooperatif juga memiliki kelemahan. Adapun kelemahan-
kelemahan dari model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut.

a) Pendidik mempersiapkan pembelajaran secara matang, selain itu
juga memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu.

b) Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup
memadai agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.

c) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas
sehinggan banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

d) Saat diskusi kelompok, terkadang masih didominasi oleh
seseorang peserta didik saja, yang mengakibatkan peserta didik
lainnya menjadi pasif.

Pendapat lain menyebutkan pembelajaran kooperatif sama seperti gaya
belajar lainnya yang memiliki kelebihan dan kelemahannya (Neliwati dkk.,
2023). Adapun kelebihan dari pembelajaran kooperatif yaitu sebagai
berikut.

a) Saling ketergantungan positif

b) Penerimaan perbedaan individu

c) Partisipasi peserta didik dalam merencanakan dan mengelola
kelas

d) Lingkungan hubungan yang hangat dan bersahabat antara peserta
didik dan pendidik

e) Banyak peluang untuk mengekspresikan pengalaman emosional
yang menyenangkan.

Beberapa kelemahan dari pembelajaran kooperatif, antara lain:

a) Memakan waktu lama bagi peserta didik, sehingga sulit untuk
memenuhi tujun kurikulum

b) Membutuhkan waktu yang lana bagi guru, membuat sebagian
besar pendidik enggan menggunakan strategi kooperatif
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¢) Mensyaratkan kemampuan pendidik khusus, sehingga tidak
mungkin semua pendidik melakukan atau menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif

d) Membutuhkan sifat-sifat khusus dari peserta didik seperti sifat
kerja sama.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif juga memiliki kelebihan maupun kelemahan.
Kelebihan dari pembelajaran kooperatif ini adalah daapt membantuk
dalam peningkatan prestasi peserta didik, antar peserta didik juga saling
ketergantungan positif dalam perencanaan dan pengelolaan kelas
pembelajaran. Beberapa pendapat di atas rata-rata menyebutkan bahwa
kelemahan dari pembelajaran kooperatif yaitu membutuhkan waktu yang

lama dalam penggunaannya agar mencapai target kurikulum.

. Macam-macam Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model yang tepat perlu diperhatikan relevansinya, di dalam
model kooperatif terdapat berbagai macam model yang dapat diterapkan
menurut (Octavia, 2020), yaitu sebagai berikut:

a) Jigsaw

b) TPS (Think pairs Share)

¢) Group Investigation

d) Student Team Achievement Division (STAD)
e) NHT (Numbered Head Together)
f) TS-TS (Two Stay- Two Stay)

g) Talking Stick

h) Snowball Throwing

1)  Make-A Match

1) Mind Mapping

k) Examples Non Examples

1)  Picture and Picture

m) Cooperative Script

n) Concept Sentense

0) Course Review Horay

p) Debate
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q) IOC (Inside Outside Circle)
r) DMR (Diskursus Multy Reprecentacy)
s) CIRC (Cooperative Integrated, Reading and Composition)

Selain itu, pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe
(Hasanah dan Himami, 2021) yaitu:

a) Student Teams Achievement Division (STAD),
b) Group Investigation,

¢) Tipe Struktural,

d) Jigsaw,

e) Teams Games Tournament (TGT), dan

f) Two Stay-Two Stay.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe yang biasa
digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran kooperatif (Rahman dan
Kencana, 2020), yaitu sebagai berikut:

a) Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division)
b) Kooperatif Tipe Jigsaw

¢) Kooperatif Tipe GI (Group Investigation)

d) Kooperatif Tipe Think-Pair-Share

e) Kooperatif Tipe Numbered Head Together

f) Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament)

Berdasarkan beberapa tipe model pembelajaran kooperatif tersebut,
menurut peneliti tipe model pembelajaran yang sesuai adalah Tipe STAD
(Student Teams Achievement Division). Dilihat dari kurangnya aktivitas
dan partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta dalam
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
pendidik, tipe ini sesuai dengan keadaan didalam kelas. Tipe ini sifatnya
sederhana dan paling sesuai dengan pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini secara tidak langsung menuntut peserta didik agar
mampu bekerja sama dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan pada materi yang telah diberikan untuk mencapai tujuan

bersama.
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E. Model Kooperatif Tipe STAD
Model pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) dikemukakan pertama kali oleh Robert Slavin dan teman-temannya
di Universitas John Hopkins. Pembelajaran STAD ini merupakan salah satu
model belajar kooperatif yang efektif dan sederhana, sehingga model ini
dapat digunakan pendidik untuk pembelajaran di dalam kelas. Banyak
pendapat para ahli yang mengemukakan apa itu model kooperatif tipe STAD
yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar (Arwilda, 2023).

Student Team Achievement Division (STAD) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan mudah diterapkan oleh
pendidik (Octavia, 2020). Selaras dengan pendapat Ningsih, Student Team
Achievement Division merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang relative
sederhana di mana peserta didik belajar dalam kelompok yang beranggotakan
empat atau lima orang yang merupakan paduan yang hiterogen kinerjanya,
jenis kelamin, dan suku bangsa (Ningsih, 2022). Sejalan dengan Yudho
Ramafrizal Suryana yang menyatakan bahwa model pembelajaran STAD
merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran ini menggunakan kelompok-
kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang peserta didik dengan
kemampuan yang berbeda-beda (Amelia dkk., 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model
kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang di dalam
kelompok tersebut. Model pembelajaran ini juga sesuai dengan suasana atau
kondisi peserta didik yang dikelas kurang aktif, disebut seperti itu
dikarenakan model ini mengajarkan untuk peserta didik saling membantu
untuk mengajari peserta didik lain dikelompoknya yang belum paham. Jadi,
tidak hanya mendapat dari penjelasan pendidik saja tetapi juga dari teman

sekelompoknya.
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1. Sintaks Model Kooperatif tipe Student Team Achievement Division

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki langkah-langkah

pembelajaran seperti model pembelajaran pada umumnya. Trianto

menyatakan pada proses pembelajarannya, tipe Student Team

Achievement Division (STAD) mempunyai 6 fase (Wulandari, 2022),

yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Sintaks Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Division (STAD) Menurut Wulandari

Fase

Kegiatan

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi peserta didik

Pada proses pembelajaran biasanya pendidik mengawalinya
dengan menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai,
serta memotivasi peserta didik untuk belajar

Fase 2
Menyajikan/menyampaikan
informasi

Setelah memberi motivasi, pendidik menyajikan sekaligus
menyampaikan materi dengan cara mendemonstrasi atau
lewat bahan bacaan

Memberikan penghargaan

Fase 3 Selanjutnya, pendidik akan menjelaskan kepada peserta

Mengorganisasikan peserta | didik bagaimana cara membentuk kelompok belajar dan

didik dalam kelompok- membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara

kelompok belajar efisien, pada fase ini peserta didik diberi bahan untuk
mereka pelajari nantinya.

Fase 4 Pada kerja kelompok, peserta didik akan diberi bimbingan

Membimbing kelompok- saat mengerjakan tugasnya oleh pendidik, saat kerja

kelompok bekerja dan kelompok tentunya peserta didik akan saling berbagi tugas

belajar dan saling membantu dalam memberikan pemahaman dan
penyelesaian agar semua anggota kelompok paham dengan
baik materi tersebut.

Fase 5 Selanjutnya lembar kerja mereka dikumpulkan sebagai hasil

Evaluasi dari kerja kelompok lalu masing-masing kelompok maju ke
depan untuk mepresentasikan hasil kerja mereka, dalam
tahap ini pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Selanjutnya, pendidik mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah diajarkan.

Fase 6 Lalu memberikan penghargaan kecil atas hasil belajar

individu ataupun kelompok, tidak melulu penghargaan
berupa barang yang bernilai tinggi bisa juga dengan
penghargaan sederhana seperti kata-kata pujian ataupun
tepuk tangan yang meriah atau bisa juga dengan
memberikan bintang pada kelompok yang sudah
melakukannya dengan maksimal.

Sumber: Wulandari (2022)
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Selain itu, Slavin juga mengemukakan terdapat lima langkah dalam

pembelajaran STAD antara lain:

Tabel 3. Langkah-Langkah Kooperatif Tipe STAD Menurut Slavin

Langkah-langkah Kegiatan Pendidik

Langkah 1 Pendidik menyampaikan tujuan belajar, memotivasi
Presentasi kelas peserta didik dan menyajikan informasi atau materi.
Langkah 2 Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalam
Team dan skor kemajuan kelompok-kelompok belajar yang heterogen,
individual membimbing kelompok bekerja dan belajar.
Langkah 3 Setelah pendidik memberikan presentasi dan praktim
Kuis tim, peserta didik akan mengerjakan kuis individual.

Peserta didik diminta untuk tidak saling membantu
dalam mengerjakan kuis.

Langkah 4 Untuk memberikan kepada tiap peserta didik tujuan
Skor kemajuan individual kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari
pada sebelumnya.

Langkah 5 Pendidik akan memberikan sertifikat atau bentuk
Team recognize (rekognisi tim) | penghargaan yang lain kepada kelompok yang apabila
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.

Sumber: Rohmah dkk (2024).

Sedangkan (Maulana dan Akbar, 2017) menyatakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD memiliki enam langkah-langkah sebagai berikut.

Tabel 4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Menurut Maulana dan Akbar

Langkah-langkah Kegiatan
Langkah 1 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai selama proses pembelajaran.
Langkah 2 Pendidik menyajikan materi pelajaran yang akan diajarkan.
Langkah 3 Peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok, masing-

masing terdiri dari 5-6 orang. Tiap-tiap kelompok mempunyai
anggota yang heterogen.

Langkah 4 Peserta didik saling membantu untuk menguasai materi
pelajaran yang telah diberikan melalui tanya jawab atau
diskusi antar sesama kelompok.

Langkah 5 Pendidik memberikan pertanyaan atau kuis kepada seluruh
peserta didik untuk dikerjakan secara individu agar pendidik
mengetahui penguasaan peserta didik terhadap materi yang
sudah dipelajari.

Langkah 6 Setiap peserta didik diberi skor atas penguasaannya terhadap
materi pelajaran, skor tersebut akan dijadikan penilaian skor
kelompoknya dan kepada peserta didik secara individu atau

kelompok yang meraih prestasi tertinggi diberi penghargaan.

Sumber: Maulana dan Akbar (2017)



37

(Octavia, 2020) mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif tipe STAD, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Menurut Octavia

Langkah-langkah

Kegiatan

Langkah 1
Penyampaian tujuan dan
memotivasi peserta didik

Pada langkah ini, pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik agar mengetahui tujuan
pembelajaran yang akan disajikan oleh pendidik.

Langkah 2
Pembentukan kelompok
peserta didik

Pada langkah ini, setelah peserta didik mengetahui tentang
tujuan pembelajaran kemudian kegiatan yang akan
dilakukan adalah pembentukan kelompok pada peserta
didik yaitu dengan cara mengelompokkan peserta didik ke
dalam kelompok kecil sekitar 4-5 orang yang bersifat
heterogen kemampuan anggota setiap kelompoknya.
Tujuannya adalah agar adil dan

membuat kompetisi yang terjadi di kelas menjadi lebih
hidup, lebih tertib, dan akan menumbuhkan semangat
peserta didik dalam belajar.

Langkah 3
Pemberian tugas kepada
setiap kelompok

Pada langkah ini, setelah pendidik membagikan tugas
kepada tiap kelompok, peserta didik dengan masing-
masing kelompoknya berdiskusi sesuai dengan materi
yang telah ditentukan. Pendidik mengarahkan dan
mengawasi peserta didik agar kegiatan diskusi berjalan
dengan efektif. Kegiatan ini sudah termasuk ke dalam
kegiatan inti.

Langkah 4

Penjelasan materi oleh setiap
kelompok kepada kelompok
lain

Pada langkah ini, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian.
Ketika salah satu kelompok sedang presentasi di depan
kelas, maka peserta didik bersama tiap kelompoknya
mengamati dan menyimak dengan baik apa yang
disampaikan,kemudian setiap perwakilan kelompok
diharuskan untuk mengajukan pertanyaan dan
menanggapinya, mencatat data yang didapat dari hasil
diskusi kelompok lain.

Langkah 5
Pemberian kuis kepada
seluruh peserta didik

Dalam proses tes individu ini peserta didik tidak
diperbolehkan untuk saling membantu selama
mengerjakan kuis pribadi ini. Tujuannya adalah untuk
menjamin agar setiap peserta didik memiliki
tanggungjawab untuk benar-benar memahami materi yang
telah disampaikan dan termasuk pada proses evaluasi hasil
belajar agar peserta didik memahami materi dengan baik.
Skor dari kuis tes individu ini akan dijumlahkan dan
dirata-ratakan untuk dijadikan tambahan skor
kelompoknya masing-masing.

Langkah 6
Pemberian penghargaan
kepada kelompok terbaik

Hal ini dapat membantu memotivasi peserta didik agar
lebih giat, tekun, ulet, dan lebih semangat lagi dalam
proses kegiatan pembelajaran.

Langkah 7
Pemberian evaluasi dari
pendidik

Pada langkah ini, pendidik memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menanyakan materi yang belum
dipahami dan membahas kembali dengan pendidik.
Setelah itu, peserta didik bersama pendidik menyimpulkan
mengenai keseluruhan materi yang sudah dibahas.

Sumber: Octavia (2020)
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Dari ketiga pendapat di atas, peneliti akan menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe stad menurut pendapat
Innayah Wulandari, terdapat enam langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi
peserta didik, menyajikan/menyampaikan informasi, mengorganisasikan
peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing
kelompok-kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan memberikan

penghargaan.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Slavin menyatakan model kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan dan
kekurangan (Wulandari, 2022), diantaranya sebagai berikut:

a) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1) Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok.

2) Peserta didik membantu dan memotivasi semangat untuk
berhasil bersama.

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih
meningkatkan keberhasilan kelompok.

4) Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan
kemampuan mereka dalam berpendapat.

b) Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1) Apabila ditinjau dari sarana kelas, maka mengatur tempat
duduk untuk kerja sama kelompok sangat menyita waktu.
Hal ini biasaya disebabkan belum tersedianya ruangan-
ruangan khusus yang memungkinkan secara langsung
dapat digunakan untuk belajar kelompok.

2) Jumlah peserta didik yang besar dapat menyebabkan
pendidikvkurang maksimal dalam mengamati kegiatan
belajar, baik itu secara kelompok maupun perorangan.

3) Pendidik dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang berkaitan dengan pembelajaran yang
dilaksanakan, diantaranya mengoreksi pekerjaan peserta
didik, menghitung skor yang harus dilakukan pada setiap
akhir pertemuan.
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4) Menyita waktu yang banyak dalam mempersiapkan
pembelajaran.

Adapun kelebihan dan kelemahan model kooperatif tipe STAD yang

dikutip dari pendapat Kurniasih (Murthada dan Sulubara, 2023), yaitu

sebagai berikut:

a)

b)

Kelebihan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD antara lain:

1) Meningkatkan kepercayaan diri dan kecakapan individual.

2) Interaksi sosial terbangun dalam kelompok, peserta didik

dapat belajar secara mandiri ketika bersosialisasi dengan
rekan kelompoknya.

3) Peserta didik diajarkan untuk membangun komitmen dalam

mengembangkan potensi kelompoknya.

4) Mengajarkan untuk menghargai orang lain dan saling

percaya.

5) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih

meningkatkan keberhasilan kelompok.

Kelemahan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD antara lain:

Kelemahan di sini seperti yang dikemukakan oleh wulandari

yaitu sebagai berikut:

1) Bila ditinjau dari sarana kelas, maka mengatur tempat
duduk untuk kerja kelompok menyita banyak waktu.

2) Pendidik yang dituntut untuk bekerja dengan cepat dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan
pembelajaran yang dilaksanakan. Seperti mengoreksi dan
menghitung skor peserta didik.

Kelebihan dan kelemahan model kooperatif tipe STAD juga disebutkan
oleh (Sudarsana, 2021). Adapun kelebihan model kooperatif tipe STAD

adalah sebagai berikut.

a)

b)

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas sesuatu
masalah,

Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai masalah,
Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi,
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d) Dapat memungkinkan pendidik untuk lebih mempehatikan
pendidik sebagai individu dan kebutuhan belajarnya,

e) Para peserta didik lebih aktif bergabung dalam pelajaran, dan
peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi,

f) Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan rasa menghargai, menghormati prbadi
temnanya dan menghargai pendapat orang lain.

Selain memiliki kelebihan, tipe STAD ini juga memiliki kekurangan atau
kelemahan. Adapun kekurangan dari tipe STAD ini adalah sebagai
berikut.

a) Peserta didik tidak terbiasa dengan penggunaan pembelajaran
kooperatif tipe STAD,

b) Alokasi waktu kurang mencukupi,

¢) Pendidik mengalami kesulitan dalam menciptakan situasi
belajar kooperatif,

d) Peserta didik kurang dapat bekerjasama dengan orang tudak
akrab,

e) Adanya dominasi dari peserta didik yang pandai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah mengetahui
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diperlukan suatu persiapan dan perencaan yang matang sebelum model

pembelajaran tersebut dilaksanakan di kelas.

F. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam
kurikulum di Sekolah Dasar (SD). Matematika adalah pengetahuan yang
tidak berdiri sendiri, tetapi matematika juga dapat membantu memecahkan
berbagai permasalahan seperti sosial, ekonomi, dan alam (Syamsu dkk.,
2019). Sementara itu, Beth dan Piaget mengatakan yang dimaksud dengan
matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur
abstrak dan hubungan antar-struktur sehingga dapat terorganisir dengan
baik. Maryati dan Priatna juga menyatakan bahwa matematika merupakan
ilmu deduktif karena dalam proses mencari kebenaran harus ada

pembuktian berupa teorema, sifat, dan dalil (Santi dan Febrianto, 2022).
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Matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang didalamnya
memiliki kekayaan ide yang dimana sebagian diantaranya tidak
membutuhkan pembuktian, ide inilah yang membentuk konsep-konsep
baru sehingga dapat menginspirasi para tokoh untuk mengembangkan
konsep-konsep yang mereka miliki (Sadewo dkk., 2022). Soedjadi
meyajikan beberapa pengertian matematika, matematika adalah cabang
ilmu pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, matematika adalah
pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan,
matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk, matematika adalah pengetahuan
tentang struktur-struktur yang logik, dan matematika adalah pengetahuan

tentang aturan-aturan yang ketat (Majid dan Amaliah, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang ada di dalam
kurikulum Sekolah Dasar (SD) yang berhubungan dengan penalaran yang
berhubungan dengan bilangan, berisi masalah tentang ruang dan bentuk.
Matematika dapat membantu memecahkan berbagai permasalahan seperti

sosial, ekonomi, dan alam.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dalam peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI No 22 Tahun 2006 adalah sebagai
berikut.

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep tersebut secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Gunakan penalaran pada pola dan sifat, lakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
berikan penjelasaan untuk gagasan dan pernyataan matematika.

3) Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami
amsalah, membuat rancangan model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Komunikasikan persoalan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain agar keadaan atau masalah itu lebih jelas.
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5) Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu seperti memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika menurut kemendikbud 2013 yaitu
1) Meningkatkan kemampuan intelektual
2) Kemampuan menyelesaikan masalah
3) Hasil belajar tinggi
4) Melatih berkomunikasi
5) Mengembangkan karakter peserta didik.

Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI adalah supaya peserta
didik mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana,

pengukuran, dan bidang (Susriyati dan Yurida, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
matematika adalah memahami konsep, menalar pola sifat, memecahkan

masalah dan mengembangkan karakeristik peserta didik.

. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD

Matematika dipandang sebagai suatu obyek abstrak dan banyak yang
menganggap juga identik dengan angka-angka, tentu saja sulit dicerna oleh
anak-anak Sekolah Dasar (SD) yang sedang berada pada tahap operasi
konkret berdasarkan klasifikasi oleh Piaget. Peserta didik SD belum
mampu untuk berpikir formal maka dalam pembelajaran matematika
sangat diharapkan bagi para pendidik mengaitkan proses belajar mengajar
di SD dengan keadaan alam sekitar seperti dari benda konkret (Dahlan
dkk., 2019).

Pembelajaran matematika di SD tidak terlepas dari dua hal yaitu hakikat
matematika itu sendiri dan hakikat dari anak didik di SD. Mengajarkan
matematika di Sekolah Dasar tidak semudah dengan apa yang kita
bayangkan, maka dari itu perlu perlakuan yang berbeda dalam

pembelajarannya. Mengajarkan matematika, pendidik harus menyadari
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bahwa kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda dan tidak semua

peserta didik menyukai pelajaran matematika (Ruqoyyah, 2021).

G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir ialah suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting dengan kata lain kerangka berpikir adalah penjelasan
sementara dari ide/pemikiran penelitian yang akan dilakukan, pemikiran
tersebut berdasarkan fakta-fakta yang didalamnya memuat teori, konsep-
konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Pada
kerangka berpikir akan dijelaskan secara terperinci dan relevan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab

permasalahan penelitian.

Setiap penelitian memerlukan kerangka pikir agar memudahkan pemahaman
secara teoretis mengenai hubungan variabel. Kerangka berpikir yang ideal
ialah kerangka berpikir yang menjelaskan secara teoritis keterkaitan antara
variabel yang diteliti. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD sedangkan variabel terikatnya adalah

hasil belajar matematika peserta didik.

Permasalahan yang dialami di SD Negeri 04 Metro Utara yaitu penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) yang belum optimal. Model kooperatif tipe (STAD) adalah model
pembelajaran yang mana peserta didik diajak untuk membentuk kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang di dalam kelompok tersebut. Model pembelajaran
ini juga sesuai dengan suasana atau kondisi peserta didik yang dikelas kurang
aktif, hal ini akan menyebabkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran tipe
STAD diharapkan peserta didiknya untuk mampu saling mengajari satu sama
lain terkait materi yang sudah diberikan oleh pendidik, sehingga peserta didik
di dalam kelas aktif dalam pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik.
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Terdapat enam langkah-langkah dalam model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dimulai dengan pendidik yang menyampaikan
tujuan dan memotivasi peserta didik, menyajikan/menyampaikan informasi,
mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar,
membimbing kelompok-kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan

memberikan penghargaan.
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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievemen Division (STAD) Terhadap

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD

A

Masalah Lapangan
e Penggunaan model pembelajaran kooperatif yang belum optimal
e Kesulitan memahami materi pada mata pelajaran matematika
e Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran matematika
e Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara
\ 4
Menyebabkan
Rendahnya hasil belajar peserta didik bisa dilihat pada nilai Sumatif
Tengah Semester Matematika kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara pada
kelas 5A hanya 9%, 5B 14%, dan 5C 5% yang mencapai nilai KK'TP.
v
Solusi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) (X)
|
Langkah-langkah Model
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
I
I I I I I |
Mengorganisa- Membimbing
Menyampaik- Menyajikan/ sikan peserta kelompok-
an tujuan dan menyampaikan didik dalam kelompok Evaluasi Memberikan
memotivasi informasi kelompok- bekerja dan penghargaan
peserta didik kelompok belajar
belajar
Mempengaruhi
Hasil Belajar Matematika Peserta
didik (Y)
A 4
Hasil/Hipotesis Penelitian

Terdapat Pengaruh Yang Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri 4 Metro

Ut

ara

Gambar 1. Kerangka Pikir




H. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu
“Terdapat Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara”.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini
menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experimental design).
Penelitian eksperimen merupakan pendekatan kuantitatif yang dilakukan
melalui percobaan untuk mengukur pengaruh variabel bebas atau perlakuan

terhadap variabel terikat dalam situasi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019).

nonequivalent control group design yang mana satu kelompok mendapat
perlakuan sebagai eksperimen dan kelompok lainnya sebagai kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD), sedangkan
kelompok kontrol diberikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match. Pada desain ini, sebelum penelitian dimulai kedua kelompok
diberikan tes awal (pretest) menggunakan tes yang sama untuk memperoleh
nilai awal dan tes akhir (posttest) diberikan pada akhir penelitian untuk

menarik kesimpulan.

Berikut ini adalah rancangan desain penelitian nonequivalent control group

design menurut (Sugiyono, 2019).

0, X4 0,
0; X; 0,4

Gambar 2. Non-Equivalent Control Group Design
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Keterangan:

X

O;

: Perlakuan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
O::
0::

Nilai pretest kelas eksperimen
Nilai posttest kelas eksperimen

: Nilai pretest kelas kontrol
Og4:

Nilai posttest kelas kontrol

Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara, yang terletak di

JL

Dr. Sutomo 28, Kel. Purwosari, Kec. Metro Utara, Kota Metro,

Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 4 Metro

Utara.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan

dalam suatu penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adakah

sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a)

b)

Peneliti membuat surat permohonan izin untuk melakukan penelitian
pendahuluan yang akan diserahkan kepada pihak sekolah.

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 4 Metro
Utara. Peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan staf
pendidikan. Penelitian pendahuluan ini mencakup observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan yang telah
dilakukan.

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes soal.
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Tahap Perencanaan

a) Menetapkan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP),

indikator dan pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian.

b) Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan

menggunakan model kooperatif tipe STAD pada kelas eksperimen
dan menggunakan model kooperatif tipe make a match.

¢) Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes yaitu soal prefest dan

posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

Tahap Pelaksanaan

a) Menguji coba instrumen tes di SD Negeri 4 Metro Utara.

b) Menganalisis data dari hasil uji coba intrumen tes.

¢) Mengadakan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

d) Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen. Proses
pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai perlakuan dan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun.

e) Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran kooepratif tipe make a match sesuai dengan modul
yang telah disusun.

f) Mengadakan posttest pada akhir penelitian di kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tahap Akhir Penelitian

a) Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil prefest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b) Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang menjadi fokus dalam
penelitian. Populasi merupakan cakupan generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis sebagai dasar
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pengambilan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara, Kota
Metro, Lampung.

Tabel 6. Data Populasi Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri 4 Metro

Utara
Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
5A 15 7 22
5B 11 9 21
5C 15 6 21
Jumlah 64

Sumber: Data pendidik SD Negeri 4 Metro Utara (2024)

Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk
menggambarkan keseluruhan populasi. Sampel merupakan bagian dari
populasi yang merepresentasikan jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Apabila populasi terlalu besar
dan peneliti tidak dapat mempelajari seluruhnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel yang

merepresentasikan populasi tersebut.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive sampling atau
teknik pengambilan sampel dengan tujuan atau pertimbangan tertentu.
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas SA dan
kelas 5C. Kelas C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 21 peserta
didik dan kelas A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 22 peserta didik.
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan penerapan dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas
kontrol merupakan kelas yang diberikan penerapan pembelajaran

kooperatif tipe make a match.

Adapun pertimbangan diambilnya sampel dari kedua kelas tersebut
karena melihat data persentase hasil asesmen sumatif tengah semester

mata pelajaran matematika kelas SA memiliki ketercapaian lebih tinggi
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daripada kelas 5C yaitu 9% sedangkan kelas 5C memiliki ketercapaian
paling rendah yaitu 5%. Kelas 5C dijadikan sebagai kelas eksperimen
dikarenakan memiliki ketercapaian paling rendah sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat apakah hasil belajar dapat meningkat atau tidak
ketika diberi perlakuan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe

STAD.

E. Variabel Penelitian

Sebuah penelitian, terlebih dahulu hendaknya ditetapkan variabelnya.

Variabel penelitian adalah sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Sebuah

penelitian harus memiliki variabel bebas maupun variabel terikat. Terdapat

dua variabel dalam penelitian ini yaitu:

1.

Variabel Bebas (independent)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X).
Variabel Terikat (dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
dari adanya variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro utara
(Y). Hasil belajar adalah faktor yang diamati peneliti untuk menentukan
adanya pengaruh dari pembelajaran kooperatif tipe STAD.

F. Definisi Konseptual dan Operasional

1.

Definisi Konseptual
Definisi konseptual dalam penelitian ini merupakan penarikan batasan
yang menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi
konseptual sebagai berikut.
a. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah jenis model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
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menyelesaikan atau megerjakan sesuatu dengan membentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Hasil belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang diperoleh dengan kerja keras, baik itu
secara individu ataupun kelompok setelah melewati proses

pembelajaran.

Definisi Operasional

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi

operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan informasi

tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi

operasional dua variabel dalam penelitian ini.

a.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran ini
merupakan jenis model pembelajaran yang melibatkan partisipasi
aktif peserta didik dalam menyelesaikan atau megerjakan sesuatu
dengan membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Model ini
nantinya akan diterapkan pada saat jam mata pelajaran matematika
berlangsung. Setelah pengelompokkan dilakukan, adapun sintak dari
penerapan model kooperatif tipe STAD yaitu, menyampaikan tujuan
dan memotivasi peserta didik, menyajikan/menyampaikan informasi,
mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar,
membimbing kelompok-kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan

memberikan penghargaan.

Hasil Belajar

Hasil belajar yang akan diteliti pada penelitian ini adalah hasil
belajar matematika peserta didik kelas 5 SD. Hasil belajar peserta
didik dalam penelitian ini diukur menggunakan pretest dan posttest

untuk mendapatkan data berupa nilai tes yang diperoleh dari kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Adapun indikator yang akan

digunakan pada penelitian ini adalah ranah kognitif.

G. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses peneliti

dalam mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. Teknik dan

alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Teknik Tes

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
ranah kognitif. Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Misalnya
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi
pelajaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran
tersebut. Mengukur subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu,
maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut dan lain

sebagainya.

Pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi terkait hasil belajar matematika peserta didik melalui
pelaksanaan tes. Data yang akan dikumpulkan berupa hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yang berasal dari
pretest dan posttest. Pretest bertujuan agar dapat mengetahui kemampuan
awal peserta didik sedangkan posttest bertujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik yang sudah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Teknik Non Tes
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, sumber
data, dan sumber data juga memberikan jawaban secara lisan pula.
Wawancara dilakukan secara formal. Sedangkan Sugiyono (2019)
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk melakukan
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permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
ialah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap pengumpulan datanya (Sugiyono, 2019). Pedoman
wawancara yang akan digunakan adalah garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur ,
peneliti belum mnegetahui pasti data apa yang akan diperoleh,
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan

oleh responden.

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
teliti dan pencatatan yang teratur terhadap objek atau peristiwa yang
diamati. Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki ciri
yang spesifik apabila dibandingkan dengan wawancara dan
kuesioner (Sugiyono, 2019). Wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, sedangkan observasi tidak terbatas

pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
jalan mengandalkan pengamatan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki (Musa, 2023). Adapun observasi
pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur yang akan

dilaksanakan di kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data dokumentasi

pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data keadaan
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sekolah, daftar nama peserta didik, data nilai peserta didik, serta data
lainnya yang dapat mendukung penelitian. Dokumnetasi juga dapat
digunakan untuk mengumpulkan gambar atau foto proses kegiatan

selama penelitian berlangsung.

H. Instrumen Penelitian

1.

Jenis Instrumen

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh seseorang

yang melakukan suatu penelitian guna mengukur suatu fenomena yang

telah terjadi (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, instrumen penelitian

digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai

hal-hal yang ingin dikaji. Intrumen penelitian data yang diinginkan oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Bentuk tes yang

nantinya diberikan berbentuk soal essay (uraian).

a)

b)

Instrumen Tes

Tes ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh data hasil belajar
matematika peserta didik. Data yang akan dikumpulkan berupa hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yang
berasal dari pretest dan posttest. Pretest bertujuan agar dapat
mengetahui kemampuan awal peserta didik sedangkan posttest
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik yang sudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini adalah lembar observasi.
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
teliti dan pencatatan yang teratur terhadap objek atau peristiwa yang
diamati. Observasi pada penelitian ini adalah mengamati aktivitas
pembelajaran pendidik serta peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro
Utara selama proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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. Aspek yang Kriteria
Sintaks STAD diamati 1 2 3 1
Menyampaikan | Peserta didik Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
tujuan dan semangat didik acuh didik mendengar- | dengan
memotivasi mendengarkan | dan tidak mendengar- | kan dan semangat
peserta didik serta menyimak kan menyimak mendengar-
menyimak pendidik pendidik kan serta
tujuan dan menyampai- | menyampai- | menyimak
motivasi yang kan tujuan kan tujuan tujuan dan
disampaikan dan dan motivasi yang
oleh pendidik motivasi memotivasi disampai-kan
belajar belajar oleh pendidik
Menyajikan/ Peserta didik Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
menyampaikan | mendengarkan | didik tidak didik mendengar- | mendengar-
informasi dan fokus mendengar- | mendengar- | kan kan dan fokus
menyimak kan kan penjelasan menyimak
penjelasan penjelasan penjelasan informasi penjelasan
informasi yang dari informasi
disampaikan pendidik, yang
pendidik, mencatat disampai-kan
mencatat, dan informasi pendidik,
aktif dalam penting mencatat, dan
pembelajaran aktif dalam
pembelajaran
Mengorganisasi- | Peserta didik Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
kan peserta memperhatikan | didik gaduh | didik kondusif kondusif
didik dalam arahan dari dan tidak kondusif dalam dalam
kelompok- pendidik dan memperhati- | dalam pembagian pembagian
kelompok membentuk kan arahan pembagian | kelompok kelompok
belajar kelompok pendidik kelompok termasuk termasuk
belajar, lalu dalam dalam dalam
menentukan pembagian pemilihan pemilihan
ketua kelompok ketua ketua
kelompok dan kelompok kelompok
menyimak serta
sesuai arahan menyimak
dari pendidik sesuai arahan
dari pendidik
Membimbing Peserta didik Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
kelompok- memperhatikan | didik tidak didik menyimak menyimak
kelompok bimbingan menyimak menyimak bimbingan bimbingan
bekerja dan pendidik dan bimbingan bimbingan pendidik dan | pendidik dan
belajar semangat pendidik pendidik bekerja sama | semangat
bekerja sama dan asik dengan dengan bekerja sama
dengan teman sendiri malas- teman dengan teman
kelompoknya malasan kelompok- sekelompok-
nya nya
Evaluasi Peserta didik Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
menjawab soal | didik tidak didik tidak | menjawab menjawab
evaluasi dari mau mau soal dari soal evaluasi
pendidik baik menjawab menjawab pendidik dan | dari pendidik
itu soal soal dari soal dari mampu dengan baik,
individu/ pendidik pendidik mempresen- | tepat, dan
kelompok dan tidak tetapi dapat | tasikan hasil | cepat, lalu
dengan baik, mau mempresen- | kerja mempresenta-
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. Aspek yang Kriteria
Sintaks STAD diamati 1 2 3 4
tepat, dan mempresen- | tasikan hasil | kelompoknya | sikan hasil
cepat. Lalu tasikan hasil | belajar dengan baik | kerja
mempresentasi- | kerja kelompok- kelompoknya
kan hasil kerja | kelompok- nya dengan baik
kelompoknya nya dan percaya
dengaqn baik diri
dan percaya
diri
Memberikan Peserta didik Peserta Peserta Peserta didk | Peserta didik
apresiasi/ menerima didik tidak didik menerima menerima
penghargaan apresiasi/ menghargai | menerima spresiasi dari | apresiasi dari
penghargaan apresiasi namun iri pendidik pendidik
dari pendidik dari dengan dengan
pendidik teman yang antusias
lain ketika
hasil kerja
temannya
yang lain
mendapat
apresiasi
yang lebih
baik

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Wulandari (2022)

a.

Uji Coba Instrumen

Uji Validitas

Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu data. Suatu pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur
apa yang harus diukur alat itu (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini,
uji validitas akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas 5 SD
Negeri Metro Utara, yang digunakan untuk menghitung valid atau

tidaknya butir soal, digunakan rumus product moment sebagai

berikut:
o NIXY = (BX) (V)
TOJINEXZ -CXORINEX? - (ZY)?)
Keterangan:
Txy = Koefisien antar variabel x dan y
N = Jumlah sampel
>X = Jumlah butir soal
>Y = Skor soal

Sumber: Muncarno (2017)
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Uji validitas pada penelitian ini memanfaatkan bantuan program
komputer SPSS. Uji yang dijalankan yaitu uji dua sisi dimana taraf
signifikansi yang ditentukan yaitu o = 0,05. Kaidah pedoman dalam
mengambil keputusan yaitu jika #hinng > riper berarti valid,

sebalikmya jika 7pinng < Fraver berarti tidak valid.

Untuk menentukan nilai klasifikasi validitas dapat ditentukan

berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 8. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,800 — 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 — 0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2018)

Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara pada
kelas 5B pada hari Senin, 28 April 2025 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 21 orang. Hasil validitas dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor rhitung rtabel Kategori Kesimpulan
Soal
1 0,435 0,433 Cukup Valid
2 0,471 0,433 Cukup Valid
3 0,573 0,433 Cukup Valid
4 0,495 0,433 Cukup Valid
5 0,547 0,433 Cukup Valid
6 0,639 0,433 Tinggi Valid
7 0,578 0,433 Cukup Valid
8 0,561 0,433 Cukup Valid
9 0,523 0,433 Cukup Valid
10 0,500 0,433 Cukup Valid
11 0,392 0,433 Rendah Tidak Valid
12 0,361 0,433 Rendah Tidak Valid
13 0,449 0,433 Cukup Valid
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Nomor rhitung rtabel Kategori Kesimpulan
Soal
14 0,024 0,433 Sangat Rendah Tidak Valid
15 0,619 0,433 Tinggi Valid

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Tabel 9 menunjukan bahwa dari 15 soal diperoleh soal yang
dinyatakan valid sebanyak 12 soal dan soal yang dinyatakan tidak
valid 3 butir, peneliti menggunakan soal yang valid sebagai soal

pretest dan posttest. (lampiran 18, halaman 171).

Uji Reliabilitas

Instrumen yang dinyatakan valid sudah pasti reliReliabilitas
merupakan serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi
pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Reliabilitas merupakan
suatu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2018) . Uji
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan rumus 4lpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

= () (%)

Keterangan:

riI = Reliabilitas Instrumen
n = Banyaknya butir soal
Ya? = Skor tiap-tiap item

a? = Varian total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistics 25 dengan klasifikasi:

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,800 - 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 — 0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2018)
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Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items Kategori
0,781 12 | Tinggi
Sumber: Data Peneliti (2025)

Berdasarkan jumlah butir soal, kemudian dilakukan perhitungan
untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. Perhitungan yang
telah dilakukan menunjukkan hasil r11 = 0,781 untuk menguji
koefisien reliabilitas, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal
tersebut mempunya kriteria reliabilitas tinggi, maka soal tersebut

dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal sangat penting dalam mengevaluasi kualitas
soal. Daya pembeda soal merupakan indeks yang digunakan untuk
menjadi pembeda antara kelompok tinggi dengan kelompok rendah
(Arikunto, 2018). Rumus yang digunakan dalam menguji daya beda

soal sebagai berikut:

_BA BB pA_ PB
=72 75 -
Keterangan:
D = Daya pembeda soal
Ju = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah
B4 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
Bp = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
Py = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pp = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
Negatif Tidak Baik
0,00 — 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 — 1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2018)

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS, diketahui hasil uji daya beda soal seperti pada tabel

berikut ini.

Tabel 13. Hasil Uji Daya Beda Soal Essay (Uraian)

Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Cronbach’s | Kategori

Mean if Variance if | Item-Total Alpha if

Item Item Correlation Item Deleted

Deleted Deleted
Soal 1 26,57 19,657 0,331 0,775 Cukup
Soal 2 27,10 19,690 0,362 0,771 Cukup
Soal 3 27,00 18,800 0,471 0,760 Baik
Soal 4 26,90 18,990 0,418 0,766 Baik
Soal 5 26,95 20,048 0,472 0,763 Baik
Soal 6 27,00 18,200 0,637 0,742 Baik
Soal 7 26,43 17,157 0,533 0,753 Baik
Soal 8 27,67 20,833 0,466 0,768 Baik
Soal 9 27,71 21,214 0,446 0,772 Baik
Soal 10 | 27,81 19,462 0,336 0,775 Cukup
Soal 13 | 28,52 21,162 0,349 0,774 Cukup
Soal 15 | 27,19 17,362 0,488 0,760 Baik

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 13. Dapat diketahui
bahwa terdapat 4 butir soal dengan kategori cukup, dan 8 butir soal

dengan kategori baik.

Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau
mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu

mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak



merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha untuk
memecahkannya. Tingkat kesukaran soal diperoleh melalui
perhitungan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

(Arikunto, 2018) yaitu sebagai berikut:

p B
=75
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal ini adalah makin
kecil indeks yang diperoleh, soal tersebut dapat dinyatakan sukar.
Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin
mudah soal tersebut. Adapun kriteria indeks kesukaran soal

ditentukan sebagai berikut.

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal
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Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Sumber: (Arikunto, 2018)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS,

diketahui hasil taraf kesukaran soal seperti pada tabel berikut.

Tabel 15. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Essay (Uraian)

N Kategori
Valid Missing Mean

Soal 1 21 0 0,79 Mudah
Soal 2 21 0 0,65 Sedang
Soal 3 21 0 0,68 Sedang
Soal 4 21 0 0,70 Sedang
Soal 5 21 0 0,69 sedang
Soal 6 21 0 0,68 Sedang
Soal 7 21 0 0,82 Mudah
Soal 8 21 0 0,51 Sedang
Soal 9 21 0 0,50 Sedang
Soal 10 21 0 0,48 Sedang
Soal 13 21 0 0,30 Sukar
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N
Valid Missing Mean

Kategori

Soal 15 21 0 0,63 Sedang

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa terdapat 2 butir soal
dengan kategori mudah, 9 butir soal dengan kategori sedang, dan 1

butir soal dengan kategori sukar.

Uji Prasyarat Analisis Data

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas harus dipengaruhi syarat untuk menentukan
perhitungan yang akan dilakukan pada hipotesis berikutnya. Pada
peelitian ini uji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk. Pengujian
normalitas data dengan Shapiro-Wilk uji dapat dilakukan dengan bantuan
program SPSS dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05.
Jika nilai output pada kolom sig. dari hasil uji di SPSS lebih besar dari
taraf signifikansi (p > 0.05), data tersebut berdistribusi normal dan
sebaliknya jika nilai output pada data kolom sig. dari hasil uji di SPSS
lebih kecil dari taraf signifikansi (p < 0,05), data tersebut tidak

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki varians sama (homogen). Uji homogen dilakukan setelah data
teruji normal. Uji homogenitas menggunakan rumus /evene Statistic
dengan berbantuan alat bantu hitung SPSS Statistic 25. Jika nilai Sig. >
0,05, maka distribusi data homogen, sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05

maka distribusi data tidak homogen.
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J. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD), menggunakan lembar observasi.

Nilai aktivitas belajar peserta didik dapat diperoleh dengan rumus:
Ng = i x 100
SM
Keterangan:
Ns =Nilai
R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

Tabel 16. Kategori Aktivitas Belajar Peserta didik

No. Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1. >80 Sangat aktif
2. 60-79 Aktif
3. 50-59 Cukup aktif
4 <50 Kurang aktif

Sumber: Trianto (2011)

Analisis Data Hasil Belajar

Pada penelitian ini menggunakan rekapitulasi soal tes untuk mengetahui
hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Rumus yang akan digunakan untuk menganalisis data hasil

belajar adalah sebagai berikut:

S = R x 100
N
Keterangan:
S = Nilai soal individu
R =Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap



Tabel 17. Persentase Ketercapaian Hasil Belajar Peserta Didik

Persentase (%) Kriteria
=80 Baik sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang baik
<50 Sangat kurang

Sumber: Trianto (2011)

3. Uji N-Gain
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas
eksperimen, maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum kegiatan
belajar mengajar untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik
mengenai materi yang diajarkan, sedangkan posttest untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan peserta didik setelah kegiatan pembelajaran.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada
pretest dan posttest, maka dilakukan analisis deskriptif berupa uji (N-

Gain) dengan rumus seperti di bawah ini.

) Skor post — test — Skor pre — test
N — Gain =

Skor maksimum — Skor pre — test

Tabel 18. Klasifikasi N-Gain

N-Gain Tingkat Kesukaran
>0,07 Tinggi
0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah

Sumber: Trianto (2011)

K. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional
atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
(Muncarno, 2017). Menguji hipotesis dengan penggunaan rumus regresi

sederhana yaitu sebagai berikut.
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ha:r #0

ho:r #0

Y =a+bX

Keterangan:

Y =Nilai yang diprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X=0
b = koefisien regresi

X = Nilai variabel independent

Kriteria Uji:
Jika Fhiwng > Frabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. Fhitung < Ftabel, maka

Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf signifikan o + 0,05.

Uji hipotesis dilakukan jika sampel atau data dari populasi telah diuji dengan
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk menguji ada
tidaknya perbedaan variabel X model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap variabel Y hasil belajar matematika peserta didik sekolah dasar.
Rumusan hipotesis yang diajukan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut.
a. Ha: Terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri 4 Metro
Utara.
b. H, : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri 4
Metro Utara.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik
kelas V SD 4 Negeri Metro Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis menggunakan rumus regresi linier sederhana yang memperoleh nilai
Fhitung sebesar 77,323 dan Fupel sebesar 4,38 sehingga dapat diketahui bahwa

Fhitung > Ftabe] maka Ha dltel‘lma

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD),
maka terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti antara
lain:
1. Peserta Didik
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) diharapkan dapat membantu peserta
didik lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
2. Pendidik
Pendidik dapat menerapkan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) sebagai variasi model pembelajaran
yang digunakan agar peserta didik lebih antusias dan terlibat aktif

dalam pembelajaran.
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3. Peneliti Lain
Peneliti lain yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang sama
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar peserta didik.
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